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KELANGSUNGAN HIDUP PENGRAJIN ANYAMAN TRADISIONAL DI 
SUGIHAN PATI 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelangsungan hidup pengrajin anyaman 
tradisional di Desa Sugihan. Jenis penelitian adalah kualitatif dengan desain etnografi, 
yang dilaksanakan di Sugihan Pati. Narasumber pada penelitian ini adalah para pengrajin 
anyaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) eksistensi industri anyaman 
tradisional sampai saat ini semakin berkurang dan sudah tidak lagi menjadi penghasilan 
utama bagi masyarakat. Semakin lama kerajinan anyaman hanya sebagai pekerjaan 
sampingan saja hal ini dikarenakan penghasilan yang didapatkan dari anyaman sangat 
rendah. 2) Kendala-Kendala yang dihadapi pengrajin anyaman tradisional dalam 
mempertahankan kelangsungan hidupnya di era modern, yaitu masuknya era modern pada 
masyarakat desa yang memiliki dampak positif dan negatif, persaingan dengan produk 
modern yang menghasilkan produk lebih cepat, harga jual yang rendah dengan permintaan 
pasar yang tidak stabil. 3) Upaya-upaya yang dilakukan pengrajin anyaman tradisional 
dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya di era modern, yaitu perluasan pasar yang 
dilakukan dengan cara memasarkan produk, inovasi bentuk dan warna barang agar barang 
semakin menarik, menjaring anak muda setempat dalam industri anyaman tradisional. 
Kata Kunci : Kelangsungan usaha, anyaman tradisional, modernisasi. 
Abstract 
This study aims to determine the survival of traditional woven craftsmen in Sugihan 
Village. This type of research is qualitative with an ethnographic design, which was 
carried out in Sugihan Pati. The resource persons in this study were woven craftsmen. The 
results of the study show that: 1) the existence of the traditional weaving industry is 
currently decreasing and is no longer the main source of income for the community. The 
longer the weaving craft is only a side job, this is because the income obtained from the 
weaving is very low. 2) Constraints faced by traditional woven craftsmen in maintaining 
their survival in the modern era, namely the entry of the modern era on rural communities 
which have positive and negative impacts, competition with modern products that produce 
faster products, low selling prices with high market demand. unstable. 3) Efforts made by 
traditional woven craftsmen in maintaining their survival in the modern era, namely 
market expansion by marketing products, innovating shapes and colors of goods to make 
goods more attractive, attracting local young people in the traditional weaving industry 
Keywords: business continuity, traditional weaving, modernization. 
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1. PENDAHULUAN
Modernsasi adalah suatu perubahan sosial transisi dari kondisi tradisional atau masyarakat 
pra-modern yang mengarah ke masyarakat modern. Masuknya modernisasi ke Indonesia 
mengakibatkan adanya perkembangan pengetahuan dan teknologi yang terjadi pada 
berbagai aspek kehidupan. Salah satu dari perkembangan tersebut adalah aspek ekonomi 
yang disebut dengan proses industrialisasi. Menurut Damayanti (2008:85), Makna 
industrialisasi adalah memajukan tenaga produktif menjadi lebih modern, dapat diakses 
secara massal, dan tinggi kualitas. Tanpa adanya kemajuan tenaga produktif, maka tidak 
punya ketahanan ekonomi dalam menghadapi kelangsungan hidup di era modernisasi. 
Dampak yang terjadi di bidang ekonomi adalah sarana transportasi semakin mudah dan 
lancar, penerapan manajemen bisnis semakin dipermudah serta semakin berkembangnya 
kegiatan perdagangan. 
Kenyataannya, modernisasi tidak selalu memberikan dampak yang baik bagi 
perindustrian. Adanya modernisasi ini justru malah menyebabkan kebangkrutan industri 
tradisional. Hal ini dikarenakan adanya persaingan produk yang sangat ketat. Tidak hanya 
dari dalam negeri persaingan produk yang semakin ketat, tetapi juga produk dari luar 
negeri yang semakin leluasa masuk ke Indonesia. Produk UMKM harus siap bersaing di 
skala internasional karena jika tidak, usaha kecil dan menengah di Indonesia akan 
mengalami kesulitan. Bahkan usaha kecil dan menengah dengan modal yang kecil akan 
dirugikan oleh pengusaha dengan modal besar untuk bertahan dari pengaruh modernisasi. 
Masyarakat perkotaan lebih memilih menggunakan supermarket daripada menggunakan 
pasar tradisional. Aramiko Sari Wahyu (2011:2) mengatakan bahwa penjamuran 
supermarket hingga ke kota-kota kecil dan adanya praktek pemangsaan melalui strategi 
pemangkasan harga memungkinkan konsumen kelas menengah-bawah untuk mengakses 
supermarket. Menurut Toto et al., (2019:223), dunia bisnis semakin hari semakin maju 
seiring dengan kemajuan dan perkembangan teknologi, banyak hal yang berubah baik itu 
dari segi pemanfaatan tenaga kerja maupun pemanfaatan teknologi. 2018 merupakan era 
digitalisasi yang semua pekerjaan menggunakan komputerisasi, perusahaan yang masih 
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tradisional kemungkinan besar akan tertinggal, karena kualitas yang dihasilkan akan kalah 
dengan perusahaan yang sudah modern. 
Salah satu industri tradisional yang mulai tergusur oleh Era modern adalah para 
pengrajin anyaman tradisional. Rendahnya kualitas sumber daya manusia dan kurangnya 
ketrampilan yang memadai mengakibatkan para pelaku usaha tradisional ini kewalahan 
mengikuti perkembangan teknologi yang semakin pesat di era modern. Perhatian 
pemerintah terhadap para pelaku industri tradisional masih kurang. Image yang terbentuk 
dari masyarakat bahwa anyaman tradisional ini sudah tidak sesuai dengan perkembangan 
zaman. Padahal para pengrajin anyaman tradisional ini memiliki potensi untuk bersaing 
secara ekonomi dengan melibatkan banyak para pelaku usaha karena termasuk dalam 
industri berbasis budaya. Industri berbasis budaya merupakan industri yang berfungsi 
sebagai tameng bangsa. Menurut Victor (2019:1), menyatakan bahwa produksi kerajinan 
yang mengandalkan ketrampilan tangan dan wawasan seni mulai surut dan tergusur oleh 
perusahaan-perusahaan besar yang menggunakan teknologi maju dalam sistem 
produksinya. Barnawi et al., (2019:34) menyatakan bahwa melalui pengembangan 
industri berbasis budaya ini diharapkan dapat terbentuk “pembangunan karakter bangsa” 
yang menghargai budaya bangsa dan mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  
Wilayah yang masih banyak pelaku usaha pengrajin anyaman trasidional adalah 
Desa Sugihan, Kecamatan Winong, Kabupaten Pati. Sejumlah perajin anyaman 
tradisional di Desa Sugihan Pati mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Kendala yang 
dialami pengrajin anyaman tradisional di Desa Sugihan yaitu bahan dasar dari anyaman 
tradisional yang terbatas dari pemasok serta kurang luasnya proses pemasaran yang 
dilakukan. 
Para pengrajin anyaman tradisional kini berusaha bertahan walaupun 
penghasilan yang didapatkan tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
Berdasarkan informasi yang diperolah di lapangan, biaya yang diperoleh dari penjualan 
anyaman tidak setara dengan biaya untuk produksi yang sudah dikeluarkan. Mulai dari 
bahan baku hanya mengandalkan dari industri kerajinan besar dan tenaga pengrajin yang 
semakin berkurang. Namun, penyebab utamanya ialah menurunnya pemasok bahan baku 
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tersebut. Perajin juga tidak dapat meningkatkan harga barang yang diproduksinya secara 
signifikan. Hal ini dikarenakan semakin sedikitnya pengepul yang bersedia menadah hasil 
produksi perajin anyaman tradisional ini. Penyebab kedua ialah semakin sedikitnya 
peminat kerajinan anyaman. Dengan adanya permasalahan yang dialamai oleh pengrajin 
anyaman tradisional di Sugihan Pati peneliti memiliki ketertarikan untuk mengkaji lebih 
dalam mengenai eksistensi anyaman tradisional di era modern, kendala apa yang dihadapi 
para pengrajin dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya, serta upaya apa yang 
dilakukan pengrajin dalam mempertahankan kelangsungan hidup mereka di era modern. 
2. METODE
Jenis penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Creswell J. 
W., (2014) penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan untuk mengeksplorasi dan 
memahami suatu gejala atau fenomena yang terjadi secara sentral. Pada penelitian 
kualitatif ini peneliti  lebih mengarah pada fenomena yang terjadi di individu, kelompok 
atau suatu organisasi. Penelitian ini menggunakan desain etnografi. Bungin, B (2011), 
menyatakan bahwa yang menggunakan pendekatan kebudayaan (etnografi) yang bersifat 
deskriptif analitik. Penelitian yang bersifat deskriptif analitik mengungkapkan bahwa data 
yang diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, analisis 
dokumen yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk uraian naratif. 
Menurut Harsono (2016:31) etnografi adalah uraian dan penafsiran suatu budaya 
atau sistem kelompok sosial peneliti menguji kelompok tersebut dan mempelajari pola 
perilaku, kebiasaan dan cara hidup. 
Teknik dalam pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan cara 
wawancara. Narasumber dalam penelitian ini adalah pengrajin anyaman tradisional Desa 
Sugihan, aparat Desa Sugihan, dan konsumen. Keabsahan data penelitian ini yaitu 
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
4 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Eksistensi pengrajin anyaman tradisional Desa Sugihan pada era modern
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan, pengrajin anyaman bambu
tradisional di Desa Sugihan dibentuk pada tahun 1996. Anyaman tradisional ini
dilakukan secara turun temurun dengan membuat berbagai bentuk produk anyaman
bambu. Menurut Usria Dhavida dalam Febri et al., (2017:67) menjelaskan bahwa
ketrampilan kriya tradisional sebagaimana halnya kerajinan anyaman dapat melalui
proses sosialisasi dari generasi ke generasi secara informal, dengan memanfaatkan
bahan baku yang didapat dari alam sekitarnya, dan proses pembuatanya
mengandalkan tangan serta alat-alat sederhana, yang dikerjakan dalam lingkungan
rumah tangga. Sejak dulu anyaman bambu dijadikan sebagai identitas dan sebagai
sumber pengahasilan bagi masyarakat. Pengrajin anyaman bambu melakukan
pekerjaan sebagai penganyam bambu karena adanya berbagai alasan yang
mendukung untuk melakukan hal tersebut. Alasan yang dikemukakan pengrajin
yang dijadikan dasar tetap menjadi pengrajin adalah dipengaruhi oleh beberapa
faktor baik faktor secara internal maupun eksternal. Semakin ketatnya persaingan
dan kompeksnya kebutuhan mengakibatkan pengrajin tetap bertahan untuk bekerja
sebagai pengrajin anyaman. Kebutuhan yang semakin banyak dan ketrampilan yang
terbatas mengakibatkan tetap harus bekerja sebagai pengrajin anyaman tradisional
guna mendapatkan penghasilan. Kerajinan anyaman ini kemungkinan besar layak
untuk dikembangkan karena dengan kerajinan anyaman tradisional dapat
mendorong pembangunan ekonomi nasional. Rizky Luthfi Hanifan, (2015:3)
mengatakan bahwa keberadaan industri kecil dan menengah di Indonesia sangat
vital karena keberdayaanya mampu menyumbangkan pertumbuhan ekonomi
nasionla.
Pengrajin tersebar di setiap RT, dalam satu desa terdapat 3 RT setiap RT 
membuat anyaman yang berbeda-beda. Rt 01 memproduksi anyaman kursi bambu, 
sedangkan Rt 02 memproduksi anyaman perabot dapur seperti tambir, kalo, tampah, 
kukusan dan lain sebagainya, dan untuk Rt 03 memproduksi anyaman alat 
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kebersihan seperti pengki dan keranjang pasar. Karakteristik dari pekerjaan 
menganyam bambu tidak terikat oleh tempat dan waktu. Pembuatan produk 
anyaman tradisional tidak harus mobilitas dalam bekerja, cukup dikerjakan di area 
rumah. Pekerjaan sebagai penganyam bambu tradisional tidak ditentukan oleh 
musim dan waktu, sehingga pekerjaan ini dapat dilakukan kapanpun sesuai 
kelonggaran waktu pengrajin. Pengrajin anyaman tradisional akan mendapat upah 
dengan sistem borongan, yang upahnya dapat diatur dan dihitung pengrajin itu 
sendiri.  
Sebagian besar pengrajin anyaman adalah perempuan karena perempuan di 
Desa Sugihan banyak yang ber profesi sebagai ibu rumah tangga. Sehingga untuk 
mengisi waktu luang para perempuan membuat anyaman tradisional. Sedangkan 
sebagian besar laki-laki umumnya merantau ke luar kota guna untuk mencukupi 
kebutuhan hidupnya karena penghasilan yang didapatkan dari kerajinan anyaman 
rendah. Pendapatan dari hasil menganyam bambu yang tidak cukup untuk 
kebutuhan rumah tangga yang semakin tinggi sehingga langkah dilakukan adalah 
dengan mencari pekerjaan lain di samping membuat kerajinan anyaman tradisional. 
Dari alasan tersebut maka pengrajin anyaman tradisional semakin berkurang bahkan 
mungkin akan mengalami kepunahan pada saat yang akan datang karena kurangnya 
minat pengrajin anyaman tradisional untuk memproduksi dengan harga yang 
rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian (zulfian arya putra, 2016:17) yang berjudul 
“Komunitas Pengrajin Batu Merah (Tinjauan Sosiologi Pada Strategi Bertahan 
Hidup Masyarakat Desa Barugan Kecamatan Pa’jukukang Kabupaten Bantaeng)” 
dari penelitian yang dilakukan desa Baruga Kecamatan Pa’jukukang dapat 
mendukung penelitian ini. Hal ini terlihat dari pengrajin yang melakukan pekerjaan 
lain selain sebagai pengrajin hal ini dilakukan untuk mendapat tambahan pengahasil 
diluar pekerjaannya sebagai pengrajin batu merah. 
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3.2 Kendala yang dihadapi pengrajin anyaman tradisional Desa Sugihan dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya di era modern
Secara umum kendala yang dihadapi oleh para pengrajin anyaman adalah cara
mengembangkan dan mempertahankan usaha yang digeluti tersebut. Berdasarkan
data yang ada dilapangan pengrajin anyaman tradisional Desa Sugihan mengalami
kesulitan. Kendala yang dihadapi oleh para pengrajin anyaman tradisional Desa
Sugihan pada era modern adalah Masuknya era modern pada masyarakat desa
yang memiliki dampak negatif dan positif terhadap sifat konsumtif yang dimiliki.
Dampak positif yang akan ditimbulkan adalah berkembangnya kehidupan
masyarakat menuju ke kehidupan yang lebih modern dan efisien. Tetapi, dampak
yang ditimbulkan akan mempengaruhi industri kecil seperti kerajinan anyaman
tradisional. Hal ini dikarenakan berkurangnya ketertarikan masyarakat terhadap
anyaman yang bersifat tradisional dengan bahan alami dari serat yang dirasa
kurang efisien. Dampak negatif dari masuknya era modern pada masyarakat yaitu
menurunnya pengahasilan yang drastis. Kasman & T (2017:132) menyatakan
bahwa secara umum, para pedagang di pasar tradisional beranggapan bahwa pasar
modern dapat memberikan dampak negatif terhadap jumlah pelanggan yang secara
otomatis dapat menurunkan pendapatan mereka karena pasarmodern semakin
banyak dan berdekatan pula dengan pasar tradisional.
Persaingan dengan produk modern juga menjadi kendala bagi pengrajin 
anyaman tradisional karena adanya teknologi yang semakin berkembang dan 
dibantu dengan banyaknya karyawan akan menghasilkan produk yang lebih cepat 
dan semakin banyak penggunaan mesin pada proses produksi maka akan 
menghasilkan jumlah barang yang semakin banyak dan cepat. Hal ini akan 
mengancam industri kecil seperti para pengrajin anyaman tradisional yang hasil 
produksinya lambat karena dibuat dengan cara manual. 
Aspek penjualan menjadi hal lain yang mengancam keberadaan industri 
anyaman tradisional di Desa Sugihan. Harga jual yang dibuat selama ini masih 
mengalami naik turun. Hal ini dikarenakan permintaan pasar yang tidak stabil  
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yang mengakibatkan harga menyesuaikan permintaan pasar dan harga produk 
modern yang dijual lebih rendah dari produk tradisional sehingga ini menjadi 
kendala bagi pengrajin anyaman tradisional. Utomo Tri Joko, (2011:130) 
menyatakan bahwa salah satu bentuk persaingan antara ritel modern dan ritel 
tradisional sering mendapatkan perhatian banyak orang adalah persaingan harga. 
Permasalahan utamanya adalah bahwa ritel modern teruta,a skala besar sering 
menjual produknya degan harga jauh lebih rendah daripada harga jual dari produk 
yang sama di pasar. Mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Barnawi et al., (2019), dengan judul “Eksistensi Home Industri Kerajinan 
Anyaman Bambu di Heuleut Leuwimungding Majalengka di Era Revolusi Industri 
4.0” dari penelitian yang dilakukan di Heuleut Leuwimunding Majalengka dapat 
mendukung penelitian ini. Hal ini terlihat dari tergerusnya eksistensi home industri 
kerajinan anyaman bambu di era revolusi industri 4.0 oleh pihak lain yang akan 
mengadopsi home industri anyaman bambu dengan menggunakan mesin dan 
dengan desain yang lebih canggih sehingga untuk produksi anyaman bambu yang 
dilakukan secara manual sudah tidak dibutuhkan kembali.  
3.3 Upaya yang dilakukan pengrajin anyaman Desa Sugihan tradisional dalam
mempertahankan hidupnya di era modern
Kerajinan anyaman tradisional dapat dilestarikan apabila masyarakat mampu
menghargai hasil produksi yang memiliki nilai estetika yang tinggi. Kerajinan
anyaman tradisional seharusnya mendapat tempat dihati masyarakat karena
keindahan dan kualitasnya. Namun, hal itu sulit dilakukan masyarakat sekarang.
Dengan adanya kendala yang muncul dalam pengrajin anyaman tradisional.
Masyarakat melakukan strategi agar kerajinan anyaman tetap terjaga
keberadaannya. Strategi yang dilakukan oleh pengrajin anyaman tradisional di
Desa Sugihan agar tetap bertahan yaitu dengan cara perluasan pasar yang
dilakukan melalui pengepul dengan tujuan agar hasil anyaman tradisional masih
bisa bertahan dengan adanya pembeli-pembeli baru. Salah satu cara yang
dilakukan pengepul adalah dengan memasarkan produk anyaman kedaerah-daerah
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baru yang dinilai masih memiliki  banyak peminat terhadap anyaman tradisional. 
(Siomkos & Shivastava Paul, 2012:84) mengungkapkan bahwa mendorong 
permintaan domestik dengan membayar khusus perhatian untuk mempromosikan 
mantel bulu di daerah pasar hanya menyerap 3 persen dari total produksi, sehingga 
promosi dengan iklan yang disponsori oleh Asosiasi bulu harus diluncurkan ke 
pembeli untuk mendorong pembeli bulu dosmestik. Bagus Permana, (2015:118) 
menyatakan bahwa strategi untuk kebertahanan kerajinan dengan cara memilih 
wilayah pemasaran yang menghasilkan laba paling besar. Pada penelitian yang 
dilakukan di Sugihan Pati pemasaran yang dilakukan hanya didaerahnya sendiri 
dan sekitarnya, karena dirasa kurang efektif untuk mendapatkan hasilnya 
pemasaran dipeluas ke suatu wilayah yang masih banyak peminatnya sehingga 
penjualan mendapatkan laba yang besar. 
Inovasi bentuk dan warna barang dilakukan agar anyaman tradisional tidak 
hilang digusur adanya era modern. Dari generasi ke generasi berikutnya produk 
anyaman semakin berbeda karena diinovasi bentuk dan warna. Hal ini adalah salah 
satu cara agar kerajinan anyaman tradisional tetap bertahan. Dengan adanya 
inovasi bentuk dan warna barang yang membuat barang semakin menarik sehingga 
peminat produk anyaman semakin meningkat. Curatman dkk dalam Diah et al., 
(2020:313) menyatakan bahwa tujuan utama dari inovasi produk adalah untuk 
memenuhi permintaan pasar sehingga produk inovasi merupakan salah satu yang 
dapat digunakan sebagai keunggulan bersaing bagi perusahaan. Bagus Permana 
(2015:118) mengatakan bahwa agar produk tetap bertahan yaitu dengan cara 
pengembangan produk. Produk yang dihasilkan sudah berinovasi dan mengikuti 
perkembangan zaman. Pada penelitian yang dilakukan di Sugihan Pati produk 
anyaman sudah melakukan inovasi yang berbeda sehingga produk tidak terlihat 
monoton dan membosankan. 
Menjaring anak muda setempat dalam industri anyaman tradisional adalah 
salah satu cara yang dilakukan oleh pengrajin anyaman tradisional agar anyaman 
tradisional dapat terus eksis dan dapat dilestarikan. Para generasi muda diharapkan 
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dapat menciptakan terobosan baru untuk melestarikan ketahanan anyaman 
tradisional. Hal ini dikarenakan generasi muda lebih mudah berinovasi dan 
menyukai hal-hal baru daripada orangtua. Dengan cara mengajarkan anak muda 
sejak dini membuat anyaman tradisional. Dengan berjalannya waktu dan 
keterbiasaan sehingga anak muda dapat membuat dan berinovasi lebih bagus 
sehingga meningkatkan peminat kerajinan anyaman tradisional. Mengacu 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mariyam et al., (2019:7) dengan judul 
“Eksistensi Pengrajin Gerabah di Kecamatan Baiturrahman Kota Banda Aceh” 
dapat mendukung penelitian ini. Hal ini terlihat dari upaya yang dilakukan untuk 
mempertahankan eksistensi kerajinan Gerabah ini adalah dengan mengajarkan 
keahliannya kepada generasi penerus terutama anggota keluarga anak-anak 
mereka dan sebagainya.  
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
eksistensi pengrajin anyaman tradisional di Desa Sugihan Pati semakin terancam hal 
ini dikarenakan sulitnya mengembangkan dan mempertahankan usaha. Semakin 
berkembangnya zaman persaingan semakin ketat dan kompleksnya kebutuhan 
mengakibatkan pengrajin harus mencari pekerjaan yang lain guna untuk bertahan 
hidup, karena penghasilan dari anyaman tradisional yang harganya sangat rendah 
dirasa tidak mampu untuk mencukupi kehidupan mereka. Dengan hal tersebut maka 
pengrajin anyaman tradisional semakin berkurang bahkan bukan tidak mungkin akan 
semakin punah pada waktu yang akan datang karena kurangnya minat pengrajin 
anyaman tradisional untuk memproduksi dengan harga yang rendah. 
Kendala yang dihadapi pengrajin anyaman tradisional Desa Sugihan dalam 
mempertahankan hidupnya di era modern yaitu masuknya era modern pada masyarakat 
desa yang membawa dampak positif dan negatif, persaingan dengan produk modern, 
dan harga jual yang rendah. Dengan adanya produk modern yang masuk di perdesaan 
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dengan produk yang lebih awet dan harga terjangkau mengakibatkan produk anyaman 
yang dibuat dengan cara manual dan membutuhkan waktu yang cukup lama semakin 
tergusur dan sulitnya dalam mengembangkan dan mempertahankan usahanya. 
Upaya yang dilakukan pengrajin anyaman tradisional di Desa Sugihan dalam 
mempertahankan hidupnya di era modern yaitu  dengan cara perluasan pasar ke daerah 
yang masih memiliki minat terhadap anyaman tradisional, inovasi bentuk dan barang, 
serta menjaring anak muda setempat dalam industri anyaman tradisional. Dengan cara 
mempromosikan produk anyaman tradisional ke kalayak ramai tidak menutup 
kemungkinan produk anyaman akan diketahui masyarakat dengan begitu banyak 
masyarakat yang tertarik dengan produk anyaman tradisional sehingga anyaman 
tradisional akan tetap ada dan dapat membantu mempertahankan hidup pengrajin. 
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